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Novel merupakan salah satu karya sastra yang berisi cerita mengenai berbagai masalah kehidupan dengan berbagai nilai-nilai yang terkandung di dalamnya. Dalam menyampaikan tulisannya, seorang pengarang mempunyai gaya bahasa yang berbeda satu sama lain. Gaya bahasa dalam penulisan karya sastra mempunyai fungsi yang sangat penting karena merupakan salah satu faktor dalam penilaian baik atau buruknya suatu karya sastra.


Masalah yang dikaji dalam penelitian ini adalah 1) gaya bahasa pada novel Sang Pemimpi, dan 2) Apakah gaya bahasa novel Sang Pemimpi dapat dijadikan sebagai bahan ajar bagi siswa kelas XI SMA? Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan jenis gaya bahasa pada novel Sang Pemimpi dan kelayakannya sebagai bahan kelas XI SMA. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang bersifat deskriptif. Data penelitian diambil dari wacana novel Sang Pemimpi karya Andrea Hirata yang terbit pada tahun 2009. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode simak dengan teknik catat. Teknik analisis data dilakukan dengan teknik kualitatif deskriptif.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa jenis gaya bahasa dalam novel Sang Pemimpi karya Andrea Hirata berdasarkan pilihan kata meluputi (1) gaya bahasa resmi, (2) gaya bahasa tak resmi, dan (3) gaya bahasa percakapan. Gaya bahasa yang digunakan dalam novel Sang Pemimpi karya Andrea Hirata berdasarkan nada meliputi (1) gaya sederhana, (2) gaya mulia bertenaga dan (3) gaya menengah. Gaya bahasa yang digunakan dalam novel Sang Pemimpi karya Andrea Hirata berdasarkan struktur kalimat meliputi (1) gaya bahasa klimaks, (2) gaya bahasa antiklimaks, (3) gaya bahasa paralelisme, (4) gaya bahasa antitesis dan (5) gaya bahasa repetisi. Gaya bahasa yang digunakan dalam novel Sang Pemimpi karya Andrea Hirata berdasarkan langsung tidaknya makna meliputi 1) gaya bahasa retoris yang terdiri atas; aliterasi, asonasi, anastrof, asindenton, ellipsis, eufimismus, litotes, prolepsis, erotesis, hiperbol, paradoks, oksimoron, perifrasis, 2) gaya bahasa kiasan yang terdiri atas; simile, metafora, personifikasi, epitet, antonomasia, dan sarkasme. Dari seluruh gaya bahasa pada novel Sang Pemimpi dinilai cukup memenuhi kriteria sebagai bahan ajar pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia tingkat SMA kelas XI. 


Berdasarkan hasil dalam penelitian disarankan hendaknya peneliti lain dapat mengkaji novel Sang Pemimpi labih lanjut dari sudut lain misalnya sudut psikologi, nilai-nilai dan unsur-unsur yang terkandung di dalamnya. Selain itu gaya bahasa atau majas yang terdapat dalam novel Sang Pemimpi sangat beragam jenisnya Sebagai bahan pertimbangan skripsi ini hendaknya dapat digunakan sebagai bahan ajar siswa SMA.
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